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ABSTRAK 
 
 

Nama : Siti Sujatini 

Program Studi : Ilmu Lingkungan 

Judul Disertasi : MODEL RUANG TERBUKA PUBLIK TEMPORER 
BERKELANJUTAN MENUJU KAMPUNG-KOTA 
CERDAS (Kasus di Kelurahan Paseban, Jakarta) 

 
ABSTRAK 

Ruang terbuka publik temporer adalah ruang terbuka milik publik (jalan, taman, lapangan) 
yang seharusnya berfungsi sebagai area sirkulasi, bermain, olah raga, namun oleh 
masyarakat kampung-kota dimanfaatkan untuk menampung berbagai macam kegiatan. 
Ruang terbuka publik sangat penting, selain sebagai area interaksi sosial juga merupakan 
roda penggerak perekonomian. Namun peningkatan intensitas kegiatan di ruang terbuka 
kampung-kota ini telah mengakibatkan kerusakan lingkungan. Produksi ruang yang terjadi 
di ruang terbuka kampung-kota memberikan makna bagi kehidupan mereka, sehingga 
ruang terbuka publik dipertahankan keberlanjutan keberadaannya. Tujuan penelitian adalah 
mengidentifikasi pola spasial kehadiran ruang terbuka publik temporer, membangun model 
ruang terbuka publik temporer berkelanjutan untuk menuju kampung-kota cerdas. Metode 
yang digunakan adalah analisis pola spasial, dan olah data SEM dari hasil penyebaran 
kuesioner. Paseban dipilih sebagai wilayah penelitian. Hasil dari penelitian adalah ruang 
terbuka publik temporer hadir di jalan pinggir KA dan sungai, jalan kecil dalam kampung 
kota. Variabel waktu dan perilaku manusia berpengaruh pada kehadiran ruang terbuka 
publik temporer. Dengan model ruang terbuka publik temporer berkelanjutan, 
menggunakan pemberdayaan masyarakat melalui penerapan konsep PPPPs smart 
governance dapat mewujudkan kampung-kota cerdas berturut-turut pada aspek ekonomi, 
lingkungan, pengaturan dan sosial. 

 
 

Kata kunci: ruang terbuka publik temporer, berkelanjutan, produksi ruang, 
kampung-kota cerdas 
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ABSTRACT 
 

Name : Siti Sujatini 

Study Program : Environmental Sciences 

Title : Model of Sustainable Temporary Public Open Space Toward 
Smart City-kampong (The Case on Paseban District, Jakarta) 

 

Temporary public open space is publicly-owned open space (road, park, fields) that should 
function as area for circulation, play and sport, but the city-kampong community has used 
the public open space to accommodate various activities. Public open space is very 
important, not only to accommodate social interaction but also as the mover of economic 
activity. However, the increase in the intensity of the activities in this city- kampong public 
open space has caused environmental damage. Spatial product that occurs in the city-
kampong open space has given positive meaning to the community’s life, so that public 
open space such as road, park, and field that are productive should be preserved its 
sustainable existence. The purpose of this research is to identify the spatial pattern of the 
presence of the temporary public open space and to construct a model of sustainable 
temporary public open space toward smart city-kampong. The method used in this research 
is spatial pattern analysis, and SEM data processing of the result of questionnaire 
distribution related to temporary sustainable public open space model. Paseban chosen as 
research area. The result of the research shows that temporary public open space has 
arrived on the road adjacent to the railroad track, edge of the river, and small road/alley 
in the city-kampong. Time and human behavior variables are influential in the presence of 
temporary public open space. With the sustainable temporary public open space model, 
using community empowerment through the implementation of PPPPs smart governance 
concept can implement smart city-kampong can be implemented consecutively in economic, 
environment, arrangement and social. 

 
 

Keywords: temporary public open space, sustainable, spatial product, smart 
city-kampong. 
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tertampung di huniannya. 
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teknologi informasi dan komunikasi untuk mewujudkan 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan kualitas kehidupan yang 

tinggi, dengan manajemen sumber daya yang bijaksana melalui 

pemerintahan berbasis partisipasi masyarakat (Supangkat, S., 

2015). 
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komunikasi. 
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